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ABSTRACT
ABSTRAK
Tinea pedis merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi jamur golongan  dermatofita, penyakit kulit ini  dapat
menyebabkan kelainan kulit menahun. Tinea pedis masih menjadi permasalahan kulit di Indonesia, termasuk di daerah Kecamatan
Singkil  Provinsi Aceh. Penyakit kulit ini sering menyerang orang yang bekerja di tempat lembab dan panas seperti petani, nelayan,
dan petugas pengangkut sampah. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan rancangan cross sectional.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat prevalensi dan faktor yang berhubungan dengan kejadian Tinea pedis pada nelayan
meliputi personal hygiene, usia, dan lama durasi kerja.  Sampel yang digunakan sebanyak 54 orang nelayan yang memenuhi kriteria
inklusi. Metode pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney,
Chi-square dan  uji regresi logistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan angka kejadian Tinea pedis pada Nelayan di desa-desa
daerah pesisir wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Singkil adalah 59,25%. Hasil uji regresi logistik dari penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor yang terbukti berhubungan dengan kejadian Tinea pedis adalah personal hygiene (p=0,003; PR=4,058;
95% CI 1,607-10,250), durasi kerja (p=0,011 PR= 7,104 95% CI 1,554-32,481), akan tetapi pada penelitian ini tidak terdapat
pengaruh yang bermakna antara usia  dengan penyakit kulit Tinea pedis. Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara
personal hygiene dan lama durasi kerja terhadap kejadian Tinea pedis pada nelayan di desa-desa daerah pesisir wilayah kerja
Puskesmas Kecamatan Singkil. 
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ABSTRACT
Tinea pedis is a skin disease caused by a dermatophyte fungal infection, this skin disease can cause chronic skin disorders. Tinea
pedis is still a skin problem in Indonesia, including in the Singkil District of Aceh Province. This skin disease often attacks people
who work in damp and hot places such as farmers, fishermen, and garbage transport officers. This study used an observational
analytic method with a cross sectional design. The purpose of this study was to look at the prevalence and factors associated with
the incidence of Tinea pedis in fishermen including personal hygiene, age, and duration of work. The sample used was 54 fishermen
who met the inclusion criteria. The sampling method uses proportional random sampling. Data analysis using Mann-Whitney test,
Chi-square and logistic regression test. The results of this study indicate that the incidence of Tinea pedis in fishermen in coastal
villages in the working area of the Singkil sub-district health center is 59.25%. The results of the logistic regression test from this
study indicate that the factors that proved to influence Tinea pedis skin disease were personal hygiene (p = 0.003; PR = 4.058; 95%
CI 1.607-10.250), duration of work (p = 0.011 PR = 7.104 95% CI 1,554-32,481), but in this study there was no significant effect
between age and Tinea pedis skin disease. The conclusion of this study is that there is a relationship between personal hygiene and
the duration of work on the incidence of Tinea pedis in fishermen in the coastal villages in the working area of the Singkil District
health center.
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